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ABSTRAK

Independensi merupakan kunci utama bagi seorang auditor dalam melakukan
proses audit. Untuk menjaga independensi tersebut maka dikeluarkan peraturanmengenai
perputarankantor akutan publik bagi suatu perusahaan setelah jangka waktu tertentu, seperti
Sarbanes-Oxley Act, yang mengakibatkan suatu perusahaan harus melakukan auditor
switching secara mandatory. Namun masih banyak perusahaan yang melakukan pergantian
auditor sebelum jangka waktu yang ditentukan sehingga memunculkan kecurigaan dari para
pemangku kepentingan.Kecurigaan tersebut muncul karena adanya peningkatan biaya audit
ketika perusahaan melakukan auditor switching secara voluntary.Peningkatan biaya audit
terjadi karena KAP memerlukan pemahaman atas perusahaan dari awal ketika melakukan
proses audit. Pada penelitian ini terdapat 3 faktor yang diteliti yaitu perubahan dewan
direksi, ukuran perusahaan, dan reputasi KAP terhadap auditor switching secara voluntary.

Dewan direksi memiliki wewenang dalam mengatur kebijakan-kebijakan yang
berlaku di dalam perusahaan, termasuk kebijakan dalam memilih Kantor Akuntan Publik
yang akan melakukan proses audit. Dengan adanya perubahan dewan direksi maka ada
kemungkinan terjadi perubahan kebijakan yang mendorong perusahaan untuk melakukan
auditor switching secara voluntary untuk menyesuaikan dengan kebijakan dewan direksi
yang baru.Ukuran perusahaan juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi terjadinya
auditor switching secara voluntary. Berdasarkan teori agensi, semakin besar suatu
perusahaan semakin kompleks aktivitas yang terjadi dan akan menyebabkan timbulnya
masalah keagenan. Untuk mengatasi masalah keagenan tersebut perusahaan akan cenderung
memilih auditor yang lebih berkualitas, sehingga dapat mempengaruhi terjadinya auditor
switching secara voluntary. Suatu perusahaan akan selalu berusaha untuk menyajikan
laporan keuangan dengan kualitas yang terbaik, maka perusahaan akan memilih KAP dengan
reputasi yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan yang
disajikan.Perusahaan yang telah menggunakan KAP yang sudah bereputasi (berafiliasi
dengan Big Four) cenderung tidak akan mengganti KAP yang digunakan. Dengan begitu
reputasi KAP akan mempengaruhi terjadinya auditor switching secara voluntary.

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah hypothetico-deductive
method.Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) versi 23.0. Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik
biner dikarenakanvariabel dependen yang diuji menggunakan skala dikotomus yang hanya
memiliki 2 kategori yaitu perusahaan yang melakukan auditor switching secara voluntary
dan perusahaan yang tidak melakukan auditor switching secara voluntary. Sedangkan
variabel independen pada penelitian ini merupakan kombinasi antara metrik dan non-metrik.

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik biner dalam penelitian ini, perubahan
dewan direksi memiliki pengaruh yang signifikan, sedangkan ukuran perusahaan dan
reputasi KAP tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap auditor switching secara
voluntary.Ketiga variabel tersebut secara bersama-sama juga tidak memiliki pengaruh
signfikan terhadap auditor switching secara voluntary.

Kata kunci: Perubahan dewan direksi, ukuran perusahaan, reputasi KAP, dan auditor
switching secara voluntary



ABSTRACT

Independency is the key factor for an auditor while doing an auditing process.
To maintain the independency of an auditor, there are regulations regarding the rotation of
public accounting, such as the Sarbanes-Oxley Act. But there are still many companies that
do the auditor switching before the specified time. The voluntary auditor switching will
increases the audit costs which will emerges suspicions from the stakeholders. The increase
of audit costs is due to the need for auditor to understand the business of the company from
the beginning. There are three factors that will be analyzed in this research, which are
changes in board of directors, company’s size, and public accountant firm’s reputation
toward voluntary auditor switching.

The board of directors has the authority to make policies in the company,
including the policies for choosing a public accountant firm. The changes in board of
directors may cause a change in company policies that that will cause a voluntary auditor
switching to happen. Another factor that may influence the voluntary auditor switching is the
company’s size. Based on agency theory, the larger the company, the more complex the
activities are. This will lead to agency problems. To resolve the problems, the company will
need to choose a qualified auditor and this could lead to a voluntary auditor switching. A
company will always try to provide a financial statement with a good quality. Therefore, the
company will assign a public accountant firm with a better reputation to improve the quality
of the financial statements. A company that already assigned a public accountant firm with a
better reputation (affiliated with Big Four) will not tend to change the public accountant
firm. So the public accountant firm’s reputation may cause voluntary auditor switching.

The method used in this research is the hypothetico-deductive method. The data
processing in this research uses Statistical Product and Service Solutions (SPSS) version
23.0. This research uses binary logistic regression, as the dependent variable is using a
dichotomus scale which only uses 2 categories, did a voluntary auditor switching and didn’t
do a voluntary auditor switching. While the independent variables are consist of metrics and
non-metrics.

Based on the results of binary logistic regression analysis in this research,
change in board of directors has a significant influence towards voluntary auditor switching.
While company’s size and public accountant firm’s reputation didn’t have significant
influences toward voluntary auditor switching. Also, all three independent variables together
didn’t have significant influences toward voluntary auditor switching.

Keywords: changes in board of directors, company’s size, public accountant firm’s
reputation, voluntary auditor switching
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Setiap perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
memiliki kewajiban untuk mempublikasikan laporan keuangannya. Laporan
keuangan merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban manajemen atas sumber
daya perusahaan yang dipercayakan oleh para pemangku kepentingan. Laporan
keuangan diharapkan dapat memberikan informasi yang wajar, dapat dipercaya,
mudah diapahami dan tepat waktu sehingga dapat membantu pengguna laporan
keuangan dalam mengambil keputusan.Agar dapat memberikan informasi yang
wajar, dapat dipercaya, mudah dipahami dan tepat waktu, maka diperlukannya pihak
ketiga yang independen untuk menilai kewajaran laporan keuangan dari sebuah
perusahaan.Penilaian oleh pihak ketiga tersebut dilakukan oleh Kantor Akuntan
Publik (KAP) melalui seorang auditor yang independen.

Dalam melaksanakan tugasnya, independensi menjadi kunci utama bagi
seorang auditor.Sikap independensi memiliki makna bahwa auditor tidak mudah
dipengaruhi oleh pihak tertentu (Standar Profesional Akutan Publik). IESBA Code of
Ethics for Professional Conduct menyatakan bahwa pengertian independensi terdiri
dari dua komponen, vyaitu independen dalam pikiran (independence of mind) dan
independen dalam penampilan (independence in apperance). Independen dalam
pikiran (independence of mind) menggambarkan keadaan auditor yang tidak bias
atau berat sebelah dalam melaksanakan tugasnya. Sedangkan independen dalam
penampilan (independence in apperance) menggambarkan pandangan orang lain
terhadap auditor.

Menurut Supriyono (1988) salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
sikap independen dalam penampilan (independence in apperance) adalah lamanya
hubungan antara KAP sebagai pihak pemeriksa dengan perusahaan sebagai pihak
klien atau yang seringkali disebut dengan istilah audit tenure. Semakin lama
hubungan antara KAP dan perusahaan klien dapat mempengaruhi independensi
auditor, sehingga secara tidak langsung akan mempengaruhi juga kualitas laporan
audit yang dihasilkan. Untuk mengatasi hal tersebut maka diberlakukan peraturan



mengenai kewajiban pergantian KAP (auditor switching) oleh perusahaan setelah
jangka waktu tertentu.Sarbanes-Oxley Act menyatakan bahwa perusahaan harus
melakukan pergantian KAP setelah 5 tahun buku berturut-turut.

Di Indonesia, kewajiban mengenai auditor switching diatur dalam
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMK06/2003 pasal 2
tentang “Jasa Akuntan Publik”. Peraturan ini menyatakan bahwa pemberian jasa
audit umum atas laporan keuangan dari suati entitas dapat dilakukan oleh KAP
paling lama untuk 5 tahun buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan publik
paling lama 3 tahun buku berturut-turut. Kemudian peraturan ini disempurnakan
dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMKO01/2008 tentang “Jasa Akuntan
Publik” dengan kewajiban mengganti KAP setelah 6 tahun buku berturut-turut dan
oleh akuntan publik paling lama 3 tahun buku berturut-turut.

Jika terjadi pergantian KAP setelah melakukan audit selama 6 tahun
berturut-turut dan oleh seorang auditor setelah 3 tahun berturut-turut, maka auditor
switching yang terjadi bersifat wajib (mandatory). Hal ini tidak akan menimbulkan
pertanyaan karena dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Namun pada
kenyataannya masih banyak perusahaan yang melakukan auditor switching di luar
jangka waktu yang telah ditentukan.Jika pergantian KAP terjadi sebelum jangka
waktu yang ditentukan, maka auditor switching yang terjadi bersifat sukarela
(voluntary). Hal ini akan menimbulkan pertanyaan dari para pengguna laporan
keuangan dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam Nasser et al (2006), pergantian
KAP yang sering cenderung akan meningkatkan biaya audit (fee audit) bagi
perusahaan, oleh karena itu akan muncul kecurigaan-kecurigaan dari para pemangku
kepentingan. Kecurigaan tersebut muncul karena adanya peningkatan biaya audit
ketika suatu perusahaan melakukan auditor switching secara voluntary.Peningkatan
biaya audit terjadi karena KAP memerlukan pemahaman atas perusahaan dari awal
ketika melakukan proses audit.

Auditor switchingsecara voluntary dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti perubahan dewan direksi, ukuran perusahaan dan reputasi KAP.Dewan
direksi memiliki wewenang dalam mengatur kebijakan-kebijakan yang berlaku di
perusahaan, termasuk kebijakan dalam memilih Kantor Akuntan Publik.Dengan

adanya perubahan dewan direksi maka ada kemungkinan terjadi auditor switching



untuk menyesuaikan dengan kebijakan dewan direksi yang baru. Penelitian yang
dilakukan oleh Wea dan Murdiawati (2015) berhasil membuktikan adanya pengaruh
perubahan dewan direksi terhadap terjadinya auditor switching secara voluntary.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Haruman (2016) menemukan bahwa tidak
ada pengaruh perubahan dewan direksi terhadap terjadinya auditor switching secara
voluntary.

Faktor selanjutnya adalah ukuran perusahaan, semakin besar ukuran
perusahaan maka proses yang terjadi di dalam perusahaan akan semakin kompleks
juga. Berdasarkan teori agensi, hal ini akan menyebabkan timbulnya masalah
keagenan, dikarenakan pihak agen dan principal mengutamakan keinginan masing-
masing. Untuk mengatasi masalah keagenan tersebut perusahaan akan cenderung
memilih auditor yang lebih berkualitas. Penelitian yang dilakukan Harviyanto (2015)
berhasil membuktikan adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap terjadinya
auditor switching secara voluntary. Sedangkan penelitian oleh Varadita dan
Mochammad (2012) menemukan bahwa tidak ada pengaruh ukuran perusahaan
terjadinya auditor switching secara voluntary.

Sedangkan untuk reputasi KAP, yang dimaksud adalah jasa audit yang
digunakan perusahaan berasal dari KAP yang berafiliasi dengan Big Four atau tidak.
Suatu perusahaan akan selalu berusaha untuk menyajikan laporan keuangan yang
berkualitas, sehingga perusahaan akan memilih KAP dengan reputasi yang lebih baik
untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan yang disajikan. Penelitian yang
dilakukan olen Wea dan Murdiawati (2015) serta Harviyanto (2015) berhasil
membuktikan bahwa ada pengaruh reputasi KAP terhadap terjadinya auditor
switching secara voluntary. Sedangkan penelitian oleh Salim dan Rahayu (2014)
menemukan bahwa tidak ada pengaruh reputasi KAP terhadap terjadinya auditor
switching secara voluntary.

Dari banyak penelitian yang telah dilakukan terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi auditor switching secara voluntary, hasil penelitian yang ditemukan

masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten.



1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah

penelitian ini adalah:

1.

Apakah perubahan dewan direksi mempengaruhi auditor switching secara
voluntary?

Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi auditor switching secara
voluntary?

Apakah reputasi KAP mempengaruhi auditor switching secara voluntary?
Apakah perubahan dewan direksi, ukuran perusahaan dan reputasi KAP

secara simultan mempengaruhi auditor switching secara voluntary?

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengetahui pengaruh perubahan dewan direksi terhadap auditor switching
secara voluntary.

Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap auditor switching secara
voluntary.

Mengetahui pengaruh reputasi auditor terhadap auditor switching secara
voluntary.

Mengetahui pengaruh perubahan dewan direksi, ukuran perusahaan dan

reputasi KAP secara simultan terhadap auditor switching secara voluntary.



1.4.Kegunaan Penelitan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
a. Bagi Perusahaan
Memberikan pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
auditor switchingsecara voluntary, sehingga dapat menjadi alat bantu dan
bahan pertimbangan dalam melakukan pergantian KAP.
b. Bagi Auditor / Kantor Akuntan Publik
Memberikan pengetahuan mengenai faktor-faktor  yang
mempengaruhi  terjadinya auditor switchingsecara voluntary serta
pemahaman mengenai peraturan pergantian KAP di Indonesia.
c. Bagi Akademisi dan Peneliti
Sebagai pengembangan penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi auditor switchingsecara voluntary, serta dapat menjadi
referensi yang terus dikembangkan dalam penelitian selanjutnya.

1.5.Kerangka Pemikiran

Perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib
mempublikasikan laporan keuangannya.Laporan keuangan tersebut diharapkan dapat
memberikan informasi yang dapat membantu para pemangku kepentingan dalam
mengambil keputusan.Oleh karena itu, laporan keuangan yang diterbitkan harus
diaudit oleh pihak ketiga yang independen, yaitu Kantor Akuntan Publik (KAP)
melalui seorang auditor yang independen.

Untuk menjaga independensi akuntan publik maka dilakukan pergantian
KAP (auditor switching) setelah jangka waktu tertentu.Auditor switching yang
dilakukan oleh perusahaan secara umum dapat bersifat wajib (mandatory) dan
sukarela (voluntary).Auditor switching secara voluntary dapat dipengaruhi oleh
banyak faktor.Pada penelitian ini penulis berfokus pada faktor perubahan dewan
direksi, ukuran perusahaan, dan reputasi KAP.

Dewan direksi suatu perusahaan diangkat berdasarkan keputusan dalam
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).Dewan direksi merupakan pihak yang

menjalankan pengurusan perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam



Undand-Undang No. 40 tahun 2007 pasal 92 ayat (2) disebutkan bahwa salah satu
cara dewan direksi dalam menjalankan pengurusan tersebut adalah melalui
kebijakan-kebijakan yang dipandang tepat. Salah satu kebijakan yang menjadi
tanggung jawab dewan direksi adalah kebijakan dalam pemilihan Kantor Akuntan
Publik (KAP) yang akan melakukan proses audit. Ketika terjadi pergantian dewan
direksi maka kebijakan terkait pemilihan KAP juga dapat berubah, menyesuaikan
dengan dewan direksi yang baru.Dengan demikian diduga bahwa perubahan dewan
direksi memiliki pengaruh terhadap terjadinya auditor switchingsecara voluntary.

Ukuran perusahaan dapat diukur dari nilai total aset yang dimiliki
perusahaan. Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka proses operasi yang
dilakukan akan semakin komplek. Hal ini dapat menimbulkan terjadi masalah
keagenan antara pihak manajemen dan pemegang saham.Dalam teori agensi
dinyatakan bahwa masalah keagenan ini timbul karena masing-masing pihak, baik
manajemen maupun pemegang saham, sama-sama mementingkan kepentingan
masing-masing.Untuk mengatasi hal tersebut maka dibutuhkan pihak ketiga sebagai
penengah, yaitu pihak auditor. Masalah keagenan yang ada akan mendorong
perusahaan untuk memilih auditor yang lebih berkualitas, dengan demikian diduga
bahwa ukuran perusahaan dapat mempengaruhi terjadinya auditor switchingsecara
voluntary.

Reputasi KAP yang dimaksudkan adalah jenis KAP yang digunakan
merupakan anggota dari Big Four atau tidak.KAP Big Four memiliki sumber daya
yang lebih besar dan citra yang lebih dipercaya. Perusahaan akan selalu berusaha
untuk menyajikan laporan keuangan yang dapat dipercaya dan tepat waktu, hal ini
membutuhkan KAP yang berkualifikasi atau dengan kata lain memiliki reputasi yang
tinggi. Perusahaan akan memilih KAP dengan reputasi yang lebih baik untuk
meningkatkan kualitas laporan keuangan yang disajikan. Oleh karena itu akan ada
kecenderungan perusahaan tidak akan mengganti KAP jika KAP yang digunakan
sudah bereputasi (berafiliasi dengan Big Four). Dengan demikian dapat diduga
bahwa reputasi KAP memiliki pengaruh terhadap auditor switching secara

voluntary.



Dapat disimpulkan bahwa kerangka penelian pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Gambar 1.1.

Kerangka Pemikiran Penelitian

PERUBAHAN
DEWAN DIREKSI —
AUDITOR

UKURAN
PERUSAHAAN — SWITCHINGSECA

RA VOLUNTARY

REPUTASI KAP '

Sumber: hasil pengolahan penulis

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan 4 hipotesis dalam
penelitian ini, yaitu :
Hy . Perubahaan dewan direksi mempengaruhi auditor switchingsecara
voluntary.
H> :  Ukuran perusahaan mempengaruhi auditor switchingsecara
voluntary.
Hs : Reputasi KAP mempengaruhi auditor switchingsecara voluntary.
Hs :  Perubahaan dewan direksi, ukuran perusahaan, dan reputasi KAP

secara bersama-sama mempengaruhi auditor switchingsecara voluntary.
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